BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari Womans Of Minangkabau terinspirasi dari pengalaman
pribadi terkait dengan tanah kelahiran Minangkabau Sumatera Barat. Gagasan
disampaikan melalui bahasa tubuh atau gerak-gerak yang disusun dengan
penuh pertimbangan hingga melahirkan sebuah karya tari yang utuh. Womans
berarti perempuan, sedangkan Minangkabau adalah nama sebutan bagi
masyarakat sumatera Barat, dipinjam menjadi judul karya ini. Womans Of
Minangkabau berarti Perempuan Minangkabau. Perempuan di sini memiliki
banyak makna diantaranya: seorang bundo kandunag dalam suku dan
kaumnya, sebagai ibu bagi yang telah melahirkan kita yang sampai saat ini
masih terus menjadi inspirasi dalam berkarya.

Secara garis besar, karya tari Womans Of Minangkabau menyampaikan
semua hal yang dirasakan saat menyaksikan keindahan dan keistimewaan
Perempuan Minangkabau. Hal ini sangat menjadi istimewa, karena
pemandangan serupa menjadi langka setelah sekian lama kampung halaman
ditinggalkan demi menuntut ilmu di Daerah Istimewa Yogyakarta. Saat itu,
berbagai macam rasa muncul di hati dan bergejolak dengan hebat. Bangga,

sedih hingga penyesalan yang dalam dirasakan, semuanya terus-terusan
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menghantui fikiran. Saat kembali ke Jogja, gejolak tersebut semakin menjadi-
jadi, muncul pula kerinduan mendalam terhadap tanah kelahiran, terutama
kedua orang tua yang telah melahirkan dan membesarkan penata di bumi
Minangkabau tersebut.

Womans Of Minangkabau merupakan karya yang terinspirasi dari
Perempuan Minangkabau. Ada beberapa hal yang disampaikan dalam karya ini
yaitu tentang Perempuan yang menghadirkan objek sebagai sumber ide
penciptaan. Womans Of Minangkabau lebih menitikberatkan garapan pada
teknik dan bentuk tari saja tanpa memperhatikan isi yang akan disampaikan,
representasi visual Perempuan yang indah dan keistimewaan yang dimiliki
menjadi hal yang paling utama. Beberapa tokoh yang sangat dekat dengan tanah
kelahiran dihadirkan sebagai elemen yang menguatkan perasaan terhadap sosok
perempuan. Seperti kedua orang tua dan bundo kanduang, dihadirkan secara
simbolik. Adegan demi adegan dalam karya Womans Of Minangkabau disusun
untuk menyampaikan sebuah jalan cerita, menjadi satu kesatuan yang utuh dari
awal hingga akhir.

Penari bagian tengah yang berjumlah 7 orang membuat penata harus
benar-benar teliti dalam menempatkannya di panggung karena jika tidak,
garapan dapat dipastikan menjadi kacau dan tidak bisa dinikmati sama sekali.
Ukuran panggung prosenium Jurusan Tari ISI Yogyakarta pada kenyataannya
tidak terlalu besar, dan dengan jumlah 7 orang penari ada beberapa titik yang

dapat dilakukan seperti: mengatur dengan baik jarak antara penari,
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memberlakukan sistem entrance-exit penari, mengatur dengan cermat
pembagian fokus penari baik dari segi tenaga, ruang dan waktu, mengatur
dinamika gerak dengan baik dan memberikan surprice atau kejutan bagi
penonton agar tidak membosankan.

. Saran dan Masukan

Seorang penari atau penata tari memiliki perbedaan dengan orang pada
umumnya. Di saat semua orang bisa berbicara dengan mulut dan lidahnya,
penata tari ataupun penari bisa menyampaikan sesuatu atau berkomunikasi
dengan gerak-gerak yang dilakukan tubuh dan ditata hingga menjadi satu
kesatuan yang utuh. Berkarya merupakan sebuah sarana yang paling ideal untuk
mencurahkan apa yang dirasakan oleh seseorang. Karya tercipta lewat gagasan
yang sebelumnya muncul dalam hati dan fikiran manusia.

Gagasan ini kemudian diterjemahkan ke dalam konsep dan
direalisasikan ke bentuk tari kelompok. Banyak hal yang telah dilalui dalam
proses penuangan ide ke dalam bentuk tari. Segala kemungkinan terbaik dan
terburuk dilewati seperti, sulitnya mencari penari dengan jumlah dan kriteria
yang diinginkan, mengatur penari yang jumlahnya terbilang cukup banyak,
kendala pada pendanaan proses penciptaan, penggabungan beberapa elemen
seni pertunjukan seperti tari, musik, setting, pencahayaan dan lain-lain. Namun,
jika sanggup melalui segala kemungkinan buruk tersebut maka akan terlahir

karya yang spektakuler dan memuaskan. Selain itu, akan didapatkan tambahan

81



ilmu dan pengalaman dalam bersosialisasi, tersampaikan pula niat hati untuk
ikut membantu menjaga kelestarian budaya Minangkabau.

Rasa syukur kepada allah SWT yang telah memberikan nikmat
kesehatan sehingga proses penggarapan karya tari ini dapat berjalan dengan
baik. Ucapan terimaksih kepada seluruh pendukung karya tari ini yang telah
memberikan banyak pengalaman, dan kesan yang mengisi sudut memori.
Penata menyadari bahwa tiada kesempurnaan kecuali milik Tuhan semata,
untuk itu sangat diharapkan saran, bimbingan serta kritik yang membangun dari

segala pihak, demi lancarnya proses berkesenian di masa mendatang.
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